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“Orang yang paling baik di antara kamu ialah orang yang
mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.”
(HR. Bukhari, Tirmidzi, Ahmad, Abu Daud dan Ibnu
Majah).!

! Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 25.
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ABSTRAK

Ana Sulistiana, “Tahfidz Al-Qur’an sebagai Upaya
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas IV A
MIN 1 Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah sekolah bagi manusia
adalah sekolah yang bisa menghargai setiap kecerdasan anak.
Namun belum tentu anak yang cerdas dan pandai ini berhasil
hidupnya, bahkan banyak yang gagal mencapai jabatan yang
diinginkan sehingga mereka merasakan sesuatu yang hampa
dan kosong. Melihat kondisi tersebut, MIN 1 Yogyakarta
memasukkan unsur kecerdasan spiritual dengan mengadakan
tahfidz ~ Al-Qur’an  sebagai upaya mengembangkan
kecerdasan tersebut. Selain dari alasan tersebut, karena
memang dari pengamatan guru, anak yang bisa Al-Qur’an
mereka juga bisa dalam pelajaran. MIN 1 Yogyakarta juga
sering diundang dalam lomba-lomba keagamaan, salah
satunya adalah tahfidz Al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
dilaksanakan di MIN 1 Yogyakarta. Metode pengumpulan
datanya diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi,
serta angket tanggapan siswa. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas IV A, guru koordinator tahfidz, ustadz-ustadz

tahfidz, koordinator dan ustadz muraja’ah serta guru wali
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kelas IV A MIN 1 Yogyakarta. Untuk teknik pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan adalah
analisis data campuran, yaitu analisis non-statistik dan
analisis statistik.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pelaksanaan tahfidz Al-
Qur’an di MIN 1 Yogyakarta memiliki 3 tahapan, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. a) Tahap
perencanaan tahfidz Al-Qur’an adalah mengenai target
hafalan siswa, jadwal kegiatan siswa, dan pengampu tahfidz.
b) Tahap pelaksanaannya menggunakan metode-metode dan
materi-materi yang diberikan tidak hanya hafalan namun juga
tajwid dan makhraj. Selain itu ada strategi supaya hafalan
siswa tidak mudah lupa, yaitu menggunakan muraja’ah. c)
Tahap evaluasi tahfidz adalah pada ujian tahfidznya yang
dilaksanakan satu tahun sekali. Puncak dari ujian tahfidz
tersebut, siswa yang lulus kemudian diikutkan pada wisuda
tahfidz. 2) Pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an di MIN 1
Yogyakarta ternyata dapat memberikan dampak terhadap
perkembangan kecerdasan spiritual siswa, yang mana hal
tersebut dapat dicermati dengan adanya perubahan pada
kejiwaan seseorang yang berpengaruh pada tindakan siswa.
Di antara ketercapaian spiritual siswa melalui tahfidz yaitu

dekat dengan Allah, tidak memiliki rasa iri maupun sombong,



shidiq atau jujur, amanah, fathonah atau cerdas, tabligh dan
istiqgomah.

Kata kunci: Tahfidz Al-Qur’an, Kecerdasan Spiritual
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Segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah
SWT. yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta
karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi
ini yang berjudul Tahfidz Al-Qur’an sebagai Upaya
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas 1V A
MIN 1 Yogyakarta. Tak lupa sholawat serta salam peneliti
panjatkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW. yang
merupakan suri tauladan yang baik bagi umat Islam.

Skripsi ini disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Penulisan skripsi ini tidak lepas dari
berbagai hambatan, akan tetapi atas bimbingan, do’a,
bantuan serta motivasi dari berbagai pihak semua hambatan
peneliti dapat teratasi sehingga penulisan skripsi dapat
terselesaikan. Maka dengan segala hormat penulis ingin
mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya
kepada:
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang bersumber dari Al-Qur’an
yang merupakan pedoman hidup serta petunjuk bagi
umat Islam untuk mencapai kebahagiaan sesungguhnya.

Sebagaimana disebut dalam firman Allah :

Deesadl 525 030 T ) sap DAl 1ha

_F 2 z5 £ Z g £ P ooe . AL e
D eS L1 Ol el DT 0 e ol

“Sungguh, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan)

yang paling lurus dan memberi kabar gembira

kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan,

bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.”

(QS. Al-Isra /17:9).2

Al-Qur’an adalah Kitabullah yang agung sehingga
umat Islam diharuskan untuk menjaga dan menghafalkan
seluruhnya atau sebagian saja. Sebagaimana orang-orang
tidak boleh bermalas-malasan untuk mengkaji dan
mengaplikasikannya di dalam kehidupan mereka, karena

Al-Qur’an adalah kitab yang mengumpulkan gudang-

2 Kementerian Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Bandung: Sygma Creative Media Corp, 2012), him. 283.
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gudang ilmu. * Hal tersebut berarti Al-Qur’an sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehari- hari. Di samping
sebagai pedoman hidup, mengikuti Al-Qur’an secara
tekstual dan spiritual adalah sarana praktis yang
menghantarkan kepada kehidupan dunia dan akhirat.

Membiasakan membaca, memahami, dan menghafal
dari sedini mungkin, bertujuan untuk memberikan bekal
kepada anak tentang iman dan tagwa. Selain itu, jiwa
anak akan selalu dekat dan mencintai Al-Qur’an
sehingga berguna untuk masa depan mereka. Anak yang
selalu terbiasa dekat dengan Al-Qur’an pasti hidupnya
selalu terarah kepada hal-hal yang positif.

Rasulullah SAW. bersabda :

) SRy N G A Sy Gab e s 08 G Jiall (A
2h o el Alas b Cadin) A el Cadi) Bas
55 G3malall i 38 ¢ abiaall ) dad 5y () 3edi
CaAiL) 28 2AMe Gap il 15 388 2AY) 5 Gad A

Jas 0o 40 Gay

¥ Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Mulia Al-Qur’an (Jakarta: CV.
Rajawali, 1986), him. VIII-1X.



"Al-Qur’an  lebih  baik dari  segala-galanya.
Barangsiapa memuliakan Al-Qur’an maka Allah akan
memuliakannya, dan barangsiapa meremehkannya
maka Allah akan menurunkan derajatnya. Mereka
yang hafal Al-Qur’an akan selalu diliputi dengan
rahmat Allah, mereka adalah orang-orang yang
menjadi mulia karena kalamullah, mereka adalah
selalu mendapat cahaya Allah. Barangsiapa
mencintai mereka maka Allah akan mencintainya pula
dan barangsiapa memusuhi mereka maka Allah akan
menghinakannya."*

Jelas sekali bahwa menghafal Al-Qur’an merupakan
suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji. Bahkan
Allah menurunkan Al-Qur’an ini sebagai pemisah antara
hak dan bathil. Menjadi penghafal Al-Qur’an merupakan
keinginan semua orang. Namun, tidak semuanya mau
berusaha untuk menghafalkannya.

Menghafal Al-Qur’an itu satu paket. Ketika orang
menghafal, maka secara otomatis berlatih disiplin, ikhlas,
sabar, dan amanat. Bukan sekadar untuk khatam,
melainkan juga untuk belajar setia hidup bersama Al-

Qur’an. Wisuda hafizh yang sesungguhnya adalah ketika

* Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 26-27.
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manusia dikumpulkan di Mahsyar, bukan ketika di
dunia.’

Terkait dampak dari menghafal Al-Qur’an mengenai
perubahan sikap disiplin, ikhlas, sabar, dan amanat
menjadikan Al-Qur’an sebagai dorongan untuk memiliki
kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, pendidikan
memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian
dan perkembangan peradaban manusia. Diantaranya
adalah manusia terbebas dari kebodohan, kegelapan dan
kesesatan. Allah SWT. mengutus Rasulullah SAW.
untuk mendidik manusia menjadi makhluk yang
berakhlak mulia dan terlepas dari kesesatan.

Kecerdasan, inteligensi, kepandaian, kepintaran, dan
istilah-istilah  yang senada sering menjadi topik
pembicaraan sehari-hari. Menjadikan anaknya cerdas dan
pandai merupakan keinginan setiap orang tua, setiap
guru juga menghendaki hal yang sama bagi anak-anak
didiknya.® Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan
yang baik serta arahan yang baik pula akan berpengaruh
pada anak. Pengaruh itu akan melekat kuat di dalam jiwa

dan lingkungan mereka. Akan semakin kuat jika hal

® Deden M. Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-
Qur’an (Jakarta: Noura, 2016), him. X.

® Ratna Wulan, Mengasah Kecerdasan Pada Anak (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 1.



tersebut diberikan sejak anak-anak, sebab masa itu
merupakan masa persiapan dan pengarahan.

Sekolah bagi manusia adalah sekolah yang bisa
menghargai setiap kecerdasan anak. Artinya sekolah
mengambil paradigma pengakuan atas adanya perbedaan
potensi anak, yang kemudian itu direspon dengan
pemberian fasilitas pengembangan setiap perbedaan
potensi tersebut. Paradigma awam yang berkembang di
sebagian besar sekolah saat ini, mengartikan bahwa
kecerdasan adalah mereka yang unggul dalam mata
pelajaran di kelas. Seringkali anak yang dalam pelajaran
cenderung biasa saja dianggap tidak memiliki kecerdasan
sehingga diacuhkan.” Namun, apakah anak-anak yang
cerdas dan pandai ini berhasil hidupnya? Ternyata
banyak anak pandai yang nilainya tinggi tidak berhasil di
masyarakat. Mereka banyak yang gagal mencapai harta,
jabatan, dan kedudukan yang diinginkan.®

Daniel Goleman memperkenalkan kecerdasan
emosional atau EQ (Emotional Intelligence) dengan
menunjukkan bukti dari penelitiannya bahwa orang-
orang yang IQ-nya tinggi tidak menjamin untuk sukses.

Sebaliknya, orang yang memiliki EQ yang tinggi, banyak

" Ceceng Andri Ripki Hadi, Inspirasi Al-Qur'an untuk
Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 145-146.

& Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak
(Jakarta: Amzah, 2010), him.6.



yang menempati posisi kunci di dunia eksekutif.’
Namun, banyak orang yang sudah mencapai cita-cita,
jabatan, atau harta tetapi merasakan sesuatu yang hampa
dan kosong. Ternyata hal itu bukanlah yang mereka cari
selama ini, karena posisi sukses ini ternyata dianggap
semu sehingga banyak orang yang mengidap penyakit,
salah satunya adalah penyakit spiritual.

Tahun 2000 orang mengungkapkan adanya
kecerdasan spiritual. Kecerdasan Spiritual (SQ), yang
merupakan temuan terkini secara ilmiah, pertama kali
digagas oleh Danah Zolhar dan lan Marshall, masing-
masing dari Harvard University dan Oxford University
melalui  penelitiannya yang sangat utuh. Mereka
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual inilah yang
merupakan kecerdasan tertinggi manusia.*°

Dari hal tersebut, ternyata orang-orang yang memiliki
nilai tinggi, dan berhasil dalam jabatannya serta
mempunyai kedudukan yang tinggi ternyata tidak
bahagia. Justru orang yang berhasil ditunjukkan oleh
orang-orang yang mempunyai kecerdasan spiritual. Oleh
karena itu saat ditanya mengenai anak yang bagaimana
yang berhasil? jawabannya adalah anak yang cerdas
spiritualnya. Mereka tidak hanya berhasil dalam prestasi,

® 1bid, him.6.
19 1bid, him.8.



berhubungan dengan diri sendiri, orang lain, alam
sekitar, tetapi juga anak yang menyandarkan segala
usahanya kepada Allah.

Pada dasarnya Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah memiliki peranan yang sangat penting
terhadap perkembangan siswa. Mengenai pembinaan
spiritualnya, akhlak serta moral siswa. Jadi, amanat yang
diemban madrasah itu sangat besar
pertanggungjawabannya. Untuk menjadikan siswa yang
sesuai syariat Islam, serta memiliki sifat seperti nabi
Muhammad SAW. melalui pembentukan kecerdasan
spiritual di madrasah atau melalui program-program
keagamaan dan mata pelajaran yang dilaksanakan di
madrasah.

Menyesuaikan dengan kurikulum 2013, bahwa KI 1
adalah spiritual, KI 2 adalah sikap, KI 3 Pengetahuan,
dan Kl 4 Keterampilan. Maka MIN 1 Yogyakarta
berpatokan pada hal tersebut. KI 1 lebih diutamakan
dibandingkan yang lainnya karena akhlak dan moral
siswa itu perlu ditumbuhkembangkan. Seperti yang
dikatakan Ibu Erni selaku guru di MIN 1 Yogyakarta :
“Setidaknya kita harus memperbaiki moralnya dulu,
akhlaknya dulu baru kemudian diikuti dengan

pengetahuan. Karena apa ? anak yang pintar dan yang



bisa Al-Qur’an itu memang kemampuan dalam
pengetahuannya juga tinggi.”**

Terkait dengan upaya yang dilakukan madrasah untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa dalam hal ini
sangat bermacam-macam. Mengingat sekolah Madrasah
Ibtidaiyah adalah di bawah naungan Kementerian
Agama. Maka MIN 1 Yogyakarta memiliki visi, misi dan
tujuan yang berkaitan dengan spiritual. Kecerdasan
spiritual siswa di MIN 1 Yogyakarta terlihat berkembang
pada aspek kedekatannya dengan Allah, sikap jujur, tidak
iri  maupun sombong, memiliki sikap amanah,
kecerdasan (fathonah), memiliki sikap tabligh dan
memiliki sikap istiqgomah. Adapun upaya yang dilakukan
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa, selain
dalam mata pelajaran juga melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan pembiasaan-pembiasaan  yaitu
(BTTSQ), Shalat Zuhur, Shalat Duha, Shalat Jum’at
berjama’ah, Tahfidz dan sebagainya. MIN 1 Yogyakarta
telah memulai mengadakan program tahfidz dengan
dilatarbelakangi oleh seringnya diundang untuk
mengikuti lomba-lomba tahfidz. Selain itu juga karena
madrasah mengutamakan moral dan akhlak siswa,

dengan dibuktikan dari pengamatan guru bahwa siswa

1 Wawancara dengan Erni Yuliati, Guru MIN 1 Yogyakarta, di
Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta, Tanggal 6 Desember 2018.
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yang bisa membaca Al-Qur’an lebih baik juga dalam
pengetahuannya. Oleh karena itu MIN 1 Yogyakarta
mengadakan program tahfidz, hingga akhirnya melalui
keputusan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama
tahfidz ini diwajibkan.

Beberapa hal di atas dikatakan sebagai suatu masalah
yang layak untuk diteliti, karena MIN 1 Yogyakarta
adalah salah satu dari sekian banyak sekolah dasar
sederagjat yang  mewajibkan  siswanya  untuk
menghafalkan Al-Qur’an. Selain itu, tahfidz di MIN 1
Yogyakarta dianggap lebih unggul karena mencakup
semua kelas, sehingga semua siswa merasakan dampak
baik terhadap perkembangan kecerdasan spiritualnya.
Berdasar latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk membahas dan meneliti tentang program tahfidz
Al-Qur’an sebagai upaya untuk mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa kelas IV A MIN 1 Yogyakarta
pada semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di
atas maka dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an siswa
kelas IV A MIN 1 Yogyakarta?

2. Bagaimana dampak tahfidz Al-Qur’an terhadap
kecerdasan spiritual siswa kelas IV A MIN 1
Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di
atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan tahfidz Al-
Qur’an siswa kelas IV A MIN 1 Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui dampak tahfidz Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas 1V A MIN
1 Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan terutama dalam hal upaya
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa melalui

program tahfidz Al-Qur’an.
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2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Bagi peneliti sendiri dan calon-calon pendidik
mendapat pengetahuan tentang upaya
mengembangkan  kecerdasan  spiritual  siswa
melalui program tahfidz Al-Qur’an.
b. Bagi lembaga terkait
Penelitian ini  diharapkan supaya dapat
bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan semua pihak sekolah atau lembaga
terkait sebagai acuan dalam upaya
mengembangkan kecerdasan spiritual melalui
program tahfidz Al-Qur’an, karena selain dibekali
pengetahuan IPTEK yang maju, siswa juga
mempunyai IMTAQ sebagai benteng yang kokoh.
c. Bagi Siswa MIN 1 Yogyakarta
Agar lebih paham akan pentingnya aspek
spiritual dalam kegiatan belajar, sehingga bisa
lebih  dikembangkan lagi melalui kegiatan

keagamaan atau dengan cara yang lainnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di MIN 1 Yogyakarta
memiliki tahap perencanaan, pelaksanaan dan tahap
evaluasi.

a. Tahap perencanaan tahfidz adalah mengenai target
hafalan, jadwal kegiatan, dan pengampu tahfidz.
Target hafalannya sendiri adalah 2 juz dengan
pembagian untuk kelas 2 dan 3 adalah juz 30,
berlanjut ke kelas IV adalah juz 30 ditambah
dengan juz 29, kelas V dan VI adalah melanjutkan
hafalan juz 29. Maka dari itu untuk kelas IV A
target hafalannya adalah juz 30 ditambah dengan
juz 29. Jadwal kegiatan tahfidz dilaksanakan pada
hari selasa jam ke 7 pukul 11.15-11.50 WIB dan
rabu pada jam ke 5 pukul 10.05-10.40 WIB. Serta
pengampu tahfidz di kelas IV A adalah Ustadz M.
Umar Ali dan Ustadz Masyhudan Dardiri.

b. Tahap pelaksanaan tahfidz menggunakan metode-
metode sebagai upaya agar siswa dapat menghafal
dengan baik, dan memiliki hafalan yang

berkualitas. Mengenai hal tersebut, maka materi

144



yang diberikan tidak hanya hafalan namun juga
tajwid dan makhrajnya. Metode yang digunakan
dalam tahfidz ini adalah metode setoran sebagai
metode yang sering digunakan, selain itu ada
metode talagqi walaupun tidak dilaksanakan setiap
hari. MIN 1 Yogyakarta juga memiliki strategi
supaya hafalan siswa tidak mudah lupa, yaitu
menggunakan muraja’ah.

c. Tahap evaluasi tahfidz terdapat pada ujian
tahfidnya. Ujian tahfidz dilaksanakan setahun
sekali yang dikhususkan untuk kelas VI. Baru
kemudian kalau kelas VI sudah, kemudian
berlanjut ke kelas bawah, kelas V, IV, IlI, Il
Puncak dari ujian tahfidz tersebut, siswa yang lulus
kemudian diikutkan pada wisuda tahfidz.

2. Dampak tahfidz Al-Qur’an terhadap kecerdasan
spiritual siswa terlihat dalam indikator-indikator
tertentu. Berdasarkan indikator yang dipaparkan pada
landasan teori ada 11 indikator, namun hanya 7
indikator saja yang diungkapkan, karena indikator
tersebut yang merupakan ketercapaian spiritual siswa
melalui tahfidz. Beberapa yang didapat oleh peneliti,
bahwa tahfidz berdampak pada spiritual siswa dalam
kedekatnya dengan Allah, tidak memiliki rasa iri

maupun sombong, shidig/jujur, amanah,
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fathonah/cerdas, tabligh, dan memiliki sikap
istiqgomah.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini peneliti fokuskan pada program tahfidz

Al-Qur’an siswa kelas IV A MIN 1 Yogyakarta sebagai

upaya mengembangkan kecerdasan spiritual, karena

mengingat terbatasnya waktu dan luasnya cakupan
pembahasan. Adapun alasan peneliti melakukan
penelitian tersebut karena hal-hal berikut:

1. Madrasah tersebut dapat dijangkau oleh penulis.

2. IMTAQ siswa diutamakan sehingga lulusan MIN 1
Yogyakarta memiliki kepribadian yang berkualitas.

3. Siswa kelas IV sedang mengalami pertumbuhan,
sehingga diperlukan pengembangan spiritual supaya
siswa tidak terjerumus dalam hal yang tidak baik.
Selain itu, kelas IV yang merupakan kelas yang paling
besar yang nantinya saat kelas VI sudah ditargetkan
memiliki hafalan 2 juz yaitu juz 30 dan 29.

4. Siswa kelas IV A merupakan kelas yang paling
banyak dalam pencapaian hafalannya.

C. Saran
Dengan memperhatikan uraian di atas, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru tahfidz diharapkan menggunakan metode

yang bervariasi dalam tahfidz, supaya anak-anak tidak
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bosan, serta supaya kecerdasan spiritual dan potensi
yang dimiliki oleh setiap siswa dapat berkembang
secara maksimal. Selain itu perlu adanya pendekatan
kepada siswa, agar siswa termotivasi untuk
mengembangkan kecerdasan spiritualnya.

Kepada pihak madrasah diharapkan dapat lebih
mengembangkan  kegiatan-kegiatan ~ keagamaan
supaya tujuan IMTAQ siswa dan spiritual siswa dapat
berkembang dengan baik dan hasilnya maksimal.

. Bagi siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan-
kegiatan keagaaman di madrasah dan lingkungan
masyarakat guna mengembangkan kecerdasan
spiritual yang dimiliki. Siswa juga diharapkan dapat
mengambil kesimpulan dari pembelajaran tahfidz itu

serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran |

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN

JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 5130
e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id

Qo

{ KALIJAGA
KEGURUAN

56. Fax.(0274) 519734

Nomor : B-626/Un.02/PGMI/PP.00.9/12/2018

Sifat | : biasa
Lamp. : 1(satu) eksemplar
Hal  : Penunjuk bagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Dr. Nur Hidayat, M. Ag.

Dosen Fak. [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Faku

Keguruann UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengaj

Bapak/ Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Say

Nama : Ana Sulistiana
NIM ;15480022
Program Studi  : PGMI

"AN SEBAGAI
TUAL SISWA MI

Judul Skripsi : “TAHFIDZ AL-QUK

KECERDASAN SPIR]

Atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,
‘ a.n, Dekd

Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan):
2. Program Studi PGMLI:
3. Kepala Bagian Tata Usaha FITK:
4 Bina Riset/Skripsi:

27 Desember 2018

tas [lmu Tarbiyah dan
uan proposal  SKripsi.

idara

UPAYA MENINGKATKAN

{1 YOGYAKARTA™

ri Nugraheni
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Lampiran 11
Bukti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513056. Fax.(0274) 519734

' "‘ ' e-mail:tarbiyah/a uin_suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Ana Sulistiana

Nomor Induk : 15480022

Program Studi : PGMI

Semester Vil

Tahun Akademik :2018/2019

Judul Skripsi "TAHFIDZ AL-QUR’AN SEBAGALI UPAYA
MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL SISW A MIN |
YOGYAKARTA"

T'elah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 15 Januari 2019

. . . S ) .
Selanjutnya. kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 15 Januari 2019

—Nur Hidayat. M. Ag.
NIP. 19620407 199403 | 002
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Lampiran 111
Berita Acara Seminar Proposal

e pim KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp..(0274) 513056, Fax.(0274) 51973 \4
m e-mail:tarbiyah@uin_suka,ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Selasa
Fanggal : 15 Januari 2019
Waktu :09.30-10.30 WIB
Materi : Seminar Proposal Skripsi
NO. lL\BATAV\ } NAMA ) TANDA TANGAN |
Q. | —

|
| Pembimbing Dr. Nur Hidayat. M. Ag y

Pembuat Proposal Skripsi
Nama Mahasiswa

Nomorinduk 1 15480022 )
Jyrusan - PGMI @,

: Ana Sulistiana Tanda Tangan

Semester v S =8

Tahun Akademik 120182619

Judul Skripsi { "TAHFIDZ AL-QUR'AN SEBAGAI UPAYA MENGEMBANGKAN

KECERDASAN SPIRITUAL SISWA MIN | YOGYAKARTA®

Pembahas |
NO. NIM T NAMA j I\\I)A TANGAN

' ugo\oy unip  melno  Kueniowosi

1o o 7 velg ! — ? 9%

2 1548007 Ruyan Ty |

\S%T008 ¢ ija “"Q"' w'jh'd“ !S'@ |)s jﬂqa‘l

4 '&450041 ”w}w Nurzam /)qj/«m =

S Gagoges] [ D) Paral [dan ¥ u‘%‘@«éa
b |AS4000 57 3 | Glara dye Serya ok .

7 qBotog . uti L@ S L
s« Bygoory ' Amelia . p- :

v 15480028 ulia © Nur M- 9 i

10. 6480023 | Keetal MasnurBa | 1‘1%
\I- Isygeoyb DE‘SkO UQD"'\IU"'V‘SU}‘ it aw\‘ng)nkunu.ii Januari 2019

I (S4800q0  lsnant Quii -t v i Modgrator

3. 15adooly D Tulanke 32k =

4. 548043 Aftw Reqangga lqclﬁ-
- 15400t Klitra Doty 1560
b 5480054 \w tildm €. %
I7. \S480035 Tara Favtia 17.

9 (84800 1T uwviorn R-
- \s4899 o Qishui  Nur Franagy

Dr. Nur Hj 7
NIP. 70407 l‘)‘N()) I (l()"

<
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Lampiran 1V

Permohonan lzin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 uin-suka.ac,d/
E-mail : .ac.id YOGYAKARTA 55281
Nomor : B- 2?\4/Un.OZ/DT.1/PN.01.1/01/2019 28 Januari 2019
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian
Kepada

Yth : Kepala MIN | Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi  dengan  Judul: “TAHFIDZ  AL-QUR'AN SEBAGAI UPAYA
MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL SISWA MIN | YOGYAKARTA",
diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Ana Sulistiana

NIM : 15480022

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat : Sarang Sidomulyo, Bambanglipuro,Bantul

untuk mengadakan penelitian di MIN | Yogyakarta.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : Januari 2019- Selesai

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kaprodi PGMI

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4. Arsip
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”{.3;«; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
?-(z% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
& FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat .Jl. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 nitp/Rarbiyah vin-suka ac.id/
_yE-mail : fix@uir Suka ac.id YOGYAKARTA 55291
— - —————— S

Nomor  : B-237Y /Un.02/DT.1/PN.01.1/01/2019 28 Januari 2019
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth : Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
Di Jl. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta

Assaiomu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan Judul: “TAHFIDZ AL-QUR'AN SEBAGAI UPAYA MENGEMBANGKAN
KECERDASAN SPIRITUAL SISWA MIN | YOGYAKARTA", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami :

Nama  :Ana Sulistiana

NiM : 15480022

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat  : Sarang Sidomulyo, Bambangiipuro,Bantul

untuk mengadakan penelitian di MIN | Yogyakarta

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : Januari 2019- Selesai

Dernikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wussalamu’alaikum wr. wb.
A

a.n. Dekan
Wakil Pﬁkan Bidang Akademik
-

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kaprodi PGMI

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4. Arsip
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Lampiran V

Surat Izin Penelitian Kesbangpol

PEMERINTAH DAERAH DAEF AH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN P
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta -- 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (027“4) 551137

OLITIK

Yogyakarta, 30 Januari 2019

Kepada Yth. :
Nomor :  074/1076/Kesbangpol/2019 Kepala Kementerian Agama RI Kanwil DIY
Perihal : Rekomendasi Penelitian
di Yogyakarta
Memperhatikan surat :
Dari :  Dekan Fakuitas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Nomor ¢ B-274/Un.02/DT/PN.01.1/01/2019
Tanggal : 28 Januari 2019
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"TAHFIDZ AL-QUR'AN SEBAGAI UPAYA
MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL SISWA MIN 1 YOGYAKARTA” kepada:

Nama i ANA SULISTIANA

NIM : 15480022

No.HP/Identitas :  0895604387423/3402056607970001

Prodi/Jurusan :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas :  Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : MIN 1 Yogyakarta

Waktu Penelitian : 1 Februari 2019 s.d 31 Mei 2019

Sehubungan dengan maksud tersebut,

diharapkan agar | pihak yang terkait dapat

memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:
13

Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang beriaku di wilayah

riset/penelitian;

2. Tidek dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
itannya dengan judul riset/penelitiar dimaksud;

3. enyerahkan hasil riset/penelitian

kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-

lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.
4.  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan

Sy
s%rat rekomendasi ini.

rat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyT!akan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang

tidak mef\taati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Ke?ada Yth:
1. Gubemnur DIY (sebagai |aporan)

2. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga;

3. Yang bersangkutan.
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Lampiran VI

Surat lzin Penelitian KEMENAG

KEMENTERIAN AGAMA REPUB
KANTOR WILAYAH KEMENTER

DAERAH ISTIMEWA YOGY#
Jalan Sukonandi No. 8 Yogyakarta
Telepon (0274) 513492 Faksimile (027
Website wivw.yogykarta kemenag

LIK INDONESIA

IAN AGAMA
AKARTA
55166

4) 516030

).go.id

Nomor : B-382/Kw.12.2/TL.00.1/02/2019
Sifat . Penting

Lampiran -

Hal : Rekomendasi Penelitian

Yth. Kepala MIN 1 Yogyakarta
di D.l.Yogyakarta

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat dari Kepala Badan
074/1076/Kesbangpol/2019 tanggal 30 Januari 2019, pe
Penelitian, dengan iini Kepala Kantor Wilayah Kemen
Yogyakarta memberikan rekomendasi kepada:

Nama : Ana Sulistiana

NIM : 15480022 é)

No. HP/Identitas | 0895604387423/3402056607970001
Prodi/Jurusan - Pendidikan Guru Madrasah| Ibtidaiyah
Fakultas ¢ Fakultas limu Tarbiyah dar:JKeguruan
Perguruan Tinggi | Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Untuk melakuizz penelitian
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa MIN 1 Yogyakarta

penelitian 1 Februari 2019 s.d 31 Mei 2019, dengan ketentuan seb

1. Tidak mengganggu kegiatan di lokasi penelitian;

2. Menghormati dan‘mentaati peraturan dan tata tertib yang berlak

3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai ata
dengan judul penelitian dimaksud:

4. Menyerahkan coﬂy hasil penelitian kepada MIN 1 Yogyakarta
dan kajian kebijakan di masa yang akan datang.

\
Demikian, surat rekomendasi ini diberikan
mestinya.
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terian Agama Daerah Istimewa
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tentang Tahfidz Al-Qur'a

untuk dipergu

2 Februari 2019

DIY  Nomor

n  Sebagai Upaya
dengan jangka waktu
agai berikut:

u di lokasi penelitian;

U tidak ada kaitannya
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sebagai dokumentasi
|
hakan 'sebagaimana




Lampiran V11
Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 YOGYAKARTA

Jalan Mendungwarih No. 149.A, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta 55163
Telepon 0274372421 email : minyogyakarta2@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: B- 148 /Mi.12.01/PP.00.4/04/2019

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama . Ali Sofha, S.Ag

NIP. : 19710525 200112 1 001
Pangkat/golongan : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit Kerja : MIN 1 Yogyakarta

Menerangkan bahwa :

Nama : ANA SULISTIANA

NIM : 15480022

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Jenjang Pendidkan : Strata Satu (S1)

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar- benar melaksanakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Yogyakarta, dari tanggal 01 Februari - 23 April 2019, dengan judul skripsi: “* TAHFIDZ
AL QUR'AN. SEBAGAI  UPAYA. MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL
SISWA MIN 1 YOGYAKARTA”.

Demikian  Surat Keterangan Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta; 26 April 2019
Kepala Madrasah,

o

Ali Sofha
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Lampiran VIII
Kartu Bimbingan Skripsi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-06/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : Ana Sulistiana
Nomor Induk : 15480022
Jurusan : PGMI
Semester bl | |
Tahun Akademik :2018/2019
Judul Skripsi ¢ “TAHFIDZ AL-QUR'AN SEBAGAI UPAYA MENGEMBANGKAN
KECERDASAN SPIRITUAL SISWA MIN | YOGYAKARTA”
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
[ No. Tanggal | Konsultasi Materi Bimbingan ‘I‘ath’l‘k;r;guin |
| Ke: | Pembimbing
[ '3 Febrn G
| an -
[ 1 i ! fevisi judul dan mated @/
© | 209 \
3, | 2 Korsuttasi Bab § keckatt st '
‘ | 201
pa | e ——
123 Maxet = 2 [ ‘
5 3 Konsuttasi  Bab [l - taetode peretiian ‘
2019 {
28 Marer 8
‘ | 20w 4 Revist  Bab |
JECT T (et e il
8 e g Konsutast_ Bah IV
[ ttas\ B2
| a0 S sul ‘
e \
(A A £ Konsuttas  Bap, |~ V,kerkdlt @owote dan
—o ety SN g
23 Awal ! ¥onsul s Lasil tevisi Babl—V ‘
| )
& d = = B /8 3
I‘E Mei Revisi Bab | kerfeatt  (atar belakang
" 109 & a6k ¢ B2k WV Pembakasan
— 1 Wy N | | B AW
N
| g. ¢ Munagqosyah
> s |
I St e

Pembimbing

tdayat, M.
NIP. (9620403 193403 | 002
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Lampiran IX

Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Wawancara
1. Koordinator Tahfidz

a)

b)

c)

d)

9)

h)

)

K)

Apa maksud dan tujuan diadakannya program
Tahfidz ?

Apa yang melatarbelakangi adanya program Tahfidz
?

Sejak kapan program Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta
dilaksanakan ?

Seperti apa tahap perencanaan, inti, dan evaluasi dari
program Tahfidz ?

Materi apa saja yang disampaikan dalam Tahfidz ?
Menurut Bapak, apa yang dimaksud kecerdasan
spiritual ?

Menurut Bapak, apakah semua siswa harus memiliki
kecerdasan spiritual ?

Kecerdasan Spiritual yang bagaimana yang
dimaksud ?

Bagaimana perkembangan kecerdasan spiritual di
MIN 1 Yogyakarta ?

Bagaimana perkembangan kecerdasan spiritual
siswa melalui Tahfidz ?

Apakah ada perkembangan kecerdasan spiritual

sebelum mengikuti Tahfidz, dan sesudahnya ?
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I) Contoh perkembangan spiritual yang terjadi pada
siswa, seperti apa ?

m) Bagaimana pelaksanaan Tahfidz di MIN 1
Yogyakarta ?

n) Siapa yang mengajar Tahfidz ?

0) Adakah target hafalan dalam setiap pertemuan ?

p) Bagaimana hasil hafalan siswa dari kegiatan Tahfidz
?

q) Bagaimana kecerdasan spiritual siswa dalam
kegiatannya di sekolah ?

. Ustadz atau Ustadzah Tahfidz

a) Sejak kapan Bapak mengajar Tahfidz ?

b) Bagaimana program Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta ?

c) Bagaimana proses pendampingan pada program
Tahfidz ?

d) Seperti apa tahap perencanaan, inti, dan evaluasi dari
program Tahfidz ?

e) Materi apa saja yang disampaikan dalam Tahfidz ?

f) Bagaimana respon siswa terhadap program Tahfidz
?

g) Apakah ada kesulitan dalam mengajar? Bagaimana
mengatasinya ?

h) Menurut Bapak, apa yang dimaksud kecerdasan

spiritual ?
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1) Menurut Bapak, apakah semua siswa harus memiliki
kecerdasan spiritual ?

j) Kecerdasan Spiritual yang bagaimana yang
dimaksud ?

k) Bagaimana perkembangan kecerdasan spiritual di
MIN 1 Yogyakarta ?

I) Bagaimana cara mengembangkan kecerdasaan
spiritual melalui Tahfidz ?

m) Adakah perubahan perkembangan kecerdasaan
spiritual siswa setelah mengikuti Tahfidz ?

n) Contoh perubahan kecerdasaan spiritual siswa,
seperti apa ?

0) Bagaimana kecerdasan spiritual siswa dalam
kegiatannya di sekolah ?

p) Metode apa yang digunakan dalam tahfidz ?

q) Adakah tujuan dari metode yang diterapkan ?

r) Bagaimana bentuk pelaksanaan metode tersebut
yang bisa meningkatkan kecerdasan spiritual ?
kecerdasan spiritual apa yang muncul dari metode
yang diterapkan ?

s) Metode apa yang digunakan untuk menerapkan
hafalan siswa ?

t) Bagaimana bentuk pelaksanaan metode tersebut
yang bisa meningkatkan kecerdasan spiritual ?

u) Bagaimana cara menjaga hafalan siswa ?
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v) Bagaimana bentuk pelaksanaan metode tersebut
yang bisa meningkatkan kecerdasan spiritual ?
3. Ustadz Muroja’ah

a) Sejak kapan muroja’ah diadakan?

b) Berapa ustadz muroja’ah setiap harinya?

¢) Mengapa muroja’ah diadakan?

d) Bagaimana proses pendampingan muroja’ah?

e) Bagaimana respon siswa terhadap program
muroja’ah?

f) Adakah perkembangan kecerdasan spiritual anak
selama mengikuti muroja’ah?

g) Bagaimana sikap mereka jika ditegur?

h) Adakah penilaian dari muroja’ah itu?

1) muroja’ah kan rangkaian dari tahfidz, kalau program
tahfidz sendiri bagaimana dampak ke kecerdasan
spiritual anak?

4. Guru Wali Kelas

a) Bagaimana program Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta ?

b) Adakah perkembangan kecerdasaan spiritual siswa
setelah mengikuti Tahfidz ?

c) Contoh perubahan kecerdasaan spiritual siswa,
seperti apa ?

d) Bagaimana kecerdasan spiritual siswa dalam

kegiatannya di sekolah ?
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5. Siswa
a) Bagaimana perasaanmu mengikuti kegiatan tahfidz ?
b) Dampak positif apa yang kamu rasakan setelah
mengikuti pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an ?
B. Pedoman Observasi
1. Letak geografis MIN 1 Yogyakarta
2. Proses KBM dan kegiatan di MIN 1 Yogyakarta ?
3. Pelaksanaan kegiatan Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta
C. Pedoman Dokumentasi
1. Latar belakang MIN 1 Yogyakarta
a) Sejarah berdirinya MIN 1 Yogyakarta
b) Letak geografis MIN 1 Yogyakarta
c) Visi dan Misi MIN 1 Yogyakarta
d) Data siswa dan Guru MIN 1 Yogyakarta
e) Data keadaan ustadz atau ustadzah MIN 1
Yogyakarta
f) Data sarana dan prasarana MIN 1 Yogyakarta
2. Proses KBM dan kegiatan di MIN 1 Yogyakarta
3. Pelaksanaan kegiatan Tahfidz MIN 1 Yogyakarta
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Daftar Distribusi Lembar Penilaian Diri

No Indikator yang diungkap Nomor Soal Total
1 Dekat dengan Allah 15,16 2
Merasakan pengawasan
2 11,17 2
Allah
Menangkap fenomena
transdental dan ilmu
3 18,19 2
mukasyafah atau
musyahadah
4 Mampu bersikap jujur 1,2 2
5 Mampu bersikap amanah 34 2
Mampu menyampaikan yan
6 P < 74l 20,21 2
haq
7 Mampu bersikap fathonah 5,6 2
8 Mampu bersikap istiqgomah 9,10 2
9 Mampu bersikap tulus ikhlas 7,8 2
Selalu bersyukur kepada
10 13,14 2
Allah SWT
Malu melakukan perbuatan
11 12,22 2

dosa dan tercela
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Lampiran X

Lembar Angket Penilaian Diri

Nama Siswa

Kelas

Petunjuk Mengerjakan,

1. Bacalah dengan teliti pernyataan pada kolom di bawah ini!

2. Kerjakan dengan jujur. Penilaian ini tidak berpengaruh

terhadap nilai apapun.

3. Berilah tanda centang (v') pada kolom penilaian berikut!

No

Pernyataan

Ya

Tidak

Kadang-
Kadang

Apakah kamu
mengerjakan soal sendiri
ketika ulangan ?

Jika kamu lupa
mengerjakan PR dan
kamu ditanya guru,
apakah kamu
menjawabnya dengan
jawaban sebenarnya ?

Apakah setiap dikasih
tugas hafalan, kamu
mengerjakan ?

Apakah kamu suka
menunda-nunda tugas
yang diberikan guru ?

Setelah mengikuti
tahfidz, apakah kamu
dapat dengan mudah

menghafal tugas lainnya
?
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Jika ada kesulitan saat
menghafal, apakah kamu
dapat menyelesaikan
dengan baik ?

Ketika temanmu
menghadapi kesulitan
saat belajar maupun
menghafal, apakah kamu
membantunya ?

Apakah kamu
melaksanakan sholat
dhuha dan sholat jama’ah

karena disuruh oleh guru
?

Ketika kamu merasa sulit
untuk menghafal, apakah
kamu berhenti untuk
menghafal ?

10

Apakah kamu selalu
menyediakan waktu
untuk menambah hafalan
atau sekedar muroja’ah ?

11

Pernahkah kamu diam-
diam tidak mengikuti
sholat jama’ah?

12

Pernahkah kamu
meminjam barang teman
tanpaizin ?

13

Apakah kamu selalu
menjaga hafalan dengan
baik ?

14

Apakah kamu bangga
ketika hafalanmu
bertambah ?

15

Apakah sekarang kamu
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lebih sering memegang

dan membaca Al-Qur’an
n

16

Apakah kamu berdoa
sebelum melakukan
sesuatu ?

17

Pernahkah kamu diam-
diam tidak mengikuti
setorah hafalan ?

18

Jika kamu telah
mentarget hafalanmu,
dan kamu belum
mencapainya, apakah
kamu kecewa ?

19

Ketika hafalanmu lebih
banyak, apakah kamu
terus mengejek temen
lain yang hafalannya
lebih sedikit ?

20

Ketika temanmu berbuat
salah, apakah kamu

berani membenarkannya
?

21

Ketika hafalan temanmu
salah, apakah kamu
berani membenarkanya ?

22

apakah kamu pernah
membohongi guru mu ?
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Lampiran XI

Dokumentasi Hasil Angket
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L

~wy

muroja’ah ?

Pernahkah kamu diam-diam
tidak mengikuti sholat jama'ah?

Pernahkah kamu meminjam
teman izin ?

S

Apakah kamu selalv menjaga
hafalan d baik ?

Apakah kamu bangga ketika
hafalanmu bertambah 2

SRS
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Lembar Angket Penilaian Diri
Nama Siswa : AWBAR V.
Kelas UA /E A

Petunjuk Mengerjakan,

1. Bacalah dengan teliti pemyataan pada kolom di bawah ini!

2. Kerjakan dengan jujur. Penilaian ini tidak berpengaruh terhadap nilai apapun.
2. Berilah tanda centang (¥') pada kolom penilaian berikut!

No Pernyataan Ya Tidak ll((:(.l’::g-
1 | Apakah kamu mengerjakan soal \/
sendiri ketika ulangan ?
Jika kamu lupa mengerjakan PR
2 dan kamu ditanya guru, apakah
hmmmjawnbnyl dengan \/
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Lampiran XI1I
Surat Keputusan dari KEMENAG
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Lampiran XI11

Struktur dan Muatan Kurikulum
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Lampiran XIV

Dokumentasi

Kegiatan Sholat duha berjama’ah
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Kegiatan siswa menghafal/ tadarus di kelas
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Jadwal tahfidz dan muraja’ah

Kartu pencapaian hafalan siswa
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Lampiran XV
Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019
Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta
Waktu :09.35-10.59 WIB

Narasumber : M. Umar Ali

A. Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak M. Umar Ali selaku Ustadz Tahfidz di
kelas V. Bapak M. Umar Ali ini akrab dipanggil dengan
sebutan Pak Ali. Beliau lahir di Boyolali tanggal 13 Mei
1995. Sekarang beliau tinggal di Wisma Abu Dhabie
Krapyak Sewon Bantul. Pendidikannya berhasil
ditamatkannya dari program S1 PBA. Pak Ali mulai
mengajar di MIN 1 Yogyakarta sebagai ustadz tahfidz
sejak tahun ajaran baru 2018/2019.Wawancara yang
dilakukan peneliti kepada Bapak Ali adalah untuk
mengetahui tentang tahfidz yang ada di MIN 1
Yogyakarta.

Menurut Pak Ali, melalui beberapa pertanyaan yang

ditanyakan oleh peneliti didapatkan bahwa tahfidz di MIN
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1 Yogyakarta ini adalah program baru. Artinya dulu
tahfidz hanya menjadi kelas khusus saja. namun sekarang
tahfidz sudah diwajibkan untuk semua kelas. Mengenai
hafalan siswa kelas IV A mereka diwajibkan hafal juz 30
dilanjutkan ke juz 29 bagi yang sudah hafal juz 30.

Untuk proses pendampingan tahfidz ini seperti biasa.
Siswa sudah memiliki hafalan dari rumah kemudian
ustadz tahfidz siap untuk menerima setoran hafalan siswa.
Hafalan tersebut disimak dan dibenarkan jika ada yang
salah. Dalam hal hafalan siswa tidak dipaksa harus
memiliki hafalan banyak. Jadi, kalau hanya bisa 5 ayat
atau 6 ayat tetap diterima hafalannya oleh ustadz tahfidz.

Metode yang digunakan oleh pak Ali ini adalah metode
talagqi atau disebut metode jama’. Metode ini dilakukan
dengan cara guru terlebih dahulu melafalkan ayat-ayat
yang akan dihafal, kemudian siswa mendengarkan dan
mengikutinya. Metode ini tidak dilaksanakan setiap hari.
Artinya hanya waktu-waktu tertentu saja, bisa sebulan
sekali atau sebulan dua kali. Kalau dalam tahfidz sehari-
hari hanya menggunakan klasikal atau setoran saja, yaitu
tatap muka langsung siswa dengan ustadz tahfidznya.

Dalam pelaksanaannya tahfidz dilaksanakan di kelas
masing-masing. Cara menghafal siswa ada yang dilakukan
bersama-sama ada yang sendiri. Kalau untuk materi

hafalannya sudah otomatis ketika anak-anak maju untuk
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setoran hafalan. Pada saat itu langsung dibenarkan
hafalannya jika ada yang salah, diberikan tajwidnya juga.

Penilaian tahfidz dilakukan pada selembaran kartu
pencapaian  hafalan  siswa.  Penilaian  dilakukan
menggunakan huruf A, B, C, D. Kalau A itu paling lancar,
B sedikit salah-salah, C itu belum lancar, dan D itu hanya
maju aja jadi tidak lancar. Namun setelah itu jika masih
banyak kesalahan, maka dikasih seperti remedial. Artinya
siswa mengulang di hari berikutnya ketika tahfidz.

Bapak Ali menjelaskan bahwa terdapat wisuda tahfiz.
Namun wisuda diutamakan untuk kelas VI. Kalau kelas VI
sudah selesai baru kelas V, nanti kemudian ke kelas 1V
selanjutnya sampai ke kelas Il. Sebelum wisuda diadakan
ujian tahfidz terlebih dahulu, bagi yang lulus ujian maka
diikutkan dalam wisuda tahfidz.

Menurut pak Ali, terdapat beberapa dampak tahfidz ke
kecerdasan spiritual siswa. Dalam aspek kejujurannya. Pak
Ali menyatakan bahwa ketika menggunakan metode
langsung atau setoran bisa dilakukan tanya jawab:

Kamu udah hafal berapa ayat? Ini pak. Kenapa baru
sedikit? Karena saya belum hafalan.

Jadi ketika dilakukan tanya jawab secara langsung
mereka menjawab dengan jujur.
Selain dari  kejujuran siswa, pak Ali juga

mengungkapkan bahwa, siswa lebih dekat dengan Allah.
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Terbukti ketika jam tahfidz mereka membawa dan
membaca Al-Qur’an. Dampak tahfidz juga dirasakan pada
aspek kecerdasan siswa. Mereka lebih kritis, lebih cerdas,
bahkan sering bertanya seperti asbabunnuzul surat. Dalam
aspek amanah siswa, pak Ali mengungkapkan ketika anak
diberi PR menghafal di rumah, siswanya menghafalkan.
Siswa juga tidak memiliki kecemburuan ketika temannya
sudah punya hafalan lebih banyak karena mereka sama-
sama menghafal.
. Interpretasi Data

Tahfidz Al-Qur’an di MIN 1 Yogyakarta sudah
diwajibkan untuk semua kelas sejak tahun ajaran baru
2018/2019. Adapun tahap perencanaannya mengenai
target hafalan siswa kelas IV itu juz 30, metode yang
diterapkan metode setoran dan talaqqi atau jama’, dan
penilaiannya menggunakan A,B,C,D. Pelaksanaanya di
ruang kelas masing-masing, kemudian dalam menghafal
ada yang bersama dan ada yang sendiri. Mengenai
materinya tidak hanya hafalan, namun juga tajwid.
Evaluasi untuk program tahfidz ini adalah diadakannya
ujian tahfidz dan pada akhirnya dilakukan wisuda bagi
yang lulus ujian hafalannya.

Dampak ke kecerdasan spiritual siswa selama
mengikuti tahfidz itu terlihat dalam aspek kejujuran,

kedekatannya dengan Allah, kecerdasan siswa, sikap
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amanah siswa, dan siswa juga tidak memiliki rasa iri atau

cemburu kepada siswa lain yang hafalannya lebih banyak.
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CATATAN LAPANGAN 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Kamis, 21 Februari 2019
Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta
Waktu :10.49-11.12 WIB

Narasumber : Masyhudan Daldiri, S.Sy.MH

A. Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Masyhudan Daldiri selaku ustadz tahfidz di
kelas IV. Wawancara dilakukan di ruang tamu MIN 1
Yogyakarta . Bapak Masyhudan Daldiri ini akrab
dipanggil dengan sebutan Pak Ari. Beliau lahir di
Surabaya tanggal 12 Desember 1992. Sekarang beliau
tinggal di Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul.
Pendidikannya berhasil ditamatkannya dari program S2.
Pak Ari mulai mengajar di MIN 1 Yogyakarta sebagai
ustadz tahfidz sejak tahun ajaran baru 2018/2019 pada
bulan Agustus. Wawancara yang dilakukan peneliti
kepada Bapak Ari adalah untuk mengetahui tentang
tahfidz yang ada di MIN 1 Yogyakarta.

Menurut pak Ari melalui pertanyaan yang ditanyakan
oleh peneliti, program tahfidz di MIN 1 Yogyakarta

terdapat model tahapan dasar, menengah sampai akhir.
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Untuk kelas I siswa mengenal huruf hijaiyah, baru kelas Il
dan Il itu sudah mulai menghafal dari awal juz ‘amma
atau juz 30, setelah itu naik ke kelas IV mereka
menyelesaikan juz 30 dan mulai menambah dengan juz
29. Ketika sudah kelas V mereka sudah menghafal juz 29
itu menjadi kewajiban sampai kelas VI. Hal tersebut
disampaikan waktu awal perdana rapot terkait perkenalan
guru tahfidz untuk periode Tahun Ajaran 2018/2019.

Untuk proses pendampingan tahfidz setiap anak
berbeda-beda. Penanganannya melihat kemampuan anak.
Kalau dirasa kurang mampiu untuk menghafal maka
didamping terlebih dahulu dengan cara mencontohkan.
Metode yang diterapkan oleh pak Ari adalah metode
talaqqi atau jama’. Metode itu juga tidak dilaksanakan tiap
hari namun biasa dilaksanakan pada hari selasa. Kalau
kesehariannya pak Ari menggunakan metode langsung
atau setoran. Nantinya jika ada siswa yang masih salah
dalam menghafalkan maka dibenarkan, baik hafalan
tajwid maupun makharijul hurufnya. Karena dari pihak
MIN, membebaskan semua metode apapun boleh
diterapkan.

Dalam pelaksanaannya dilakukan di ruang kelas, ada
yang bersama-sama menghafal ada yang sendiri karena
memang tidak ada ketentuan satu persatu harus hafalan.

Respon siswa sendiri mereka senang dan termotivasi.
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Mengenai dampak ke kecerdasan spiritual siswa, pak
Ari mengungkapkan bahwa adanya sikap tabligh yang
berkembang ketika siswa melakukan hafalan dengan
bersama-sama, salah satunya dengan alasan bahwa siswa
mau membantu teman yang lain yang belum hafal dan
belum lancar. Pak Ari juga mengungkapkan bahwa
diadakannya tahfidz itu supaya siswa mulai mencintai Al-
Qur’an agar nantinya ketika sudah Iulus dari MIN,
harapannya adalah mereka meneruskan untuk lebih baik
lagi, menambah hafalannya atau memperdalam dengan
kajian-kajian. Selain itu, kecerdasan mereka adalah
mereka mudah sekali mengingat ayat-ayat Al-Qur’an yang
dihafalkan, sehingga semakin semangat untuk menambah
hafalannya.

. Interpretasi Data

Program tahfidz di MIN 1 Yogyakarta dibagi menjadi
beberapa tahap, yaitu tahapan dasar, menengah sampai
akhir. Artinya target hafalan siswa per kelas sudah
direncanakan. Proses pendampingan tahfidz tersebut
dilakukan di kelas masing-masing ada yang hafalan
bersama-sama dan ada yang sendiri.  Untuk
penanganannya setiap siswa berbeda-beda yaitu melihat
kemampuan si anak. Metode yang diterapkan adalah

metode Talaqqi atau jama’ dan setoran.
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Dampak dari program tahfidz ke perkembangan
kecerdasan spiritual siswa adalah dari sikap tabligh,
kedekatannya kepada Allah dan siswa lebih memiliki

sikap cerdas dalam mengingat ayat Al-Qur’an.
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CATATAN LAPANGAN 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 26 Februari 2019

Tempat : Ruang Guru Tahfidz Lt. 2 MIN 1 Yogyakarta
Waktu : 10.33-10.50 WIB

Narasumber : M. Agis Bachtiar

A. Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak M. Agis Bachtiar selaku ustadz tahfidz
pengganti di kelas 1V. Wawancara dilakukan di ruang
guru tahfidz Lt. 2 MIN 1 Yogyakarta . Bapak M. Agis
Bachtiar ini akrab dipanggil dengan sebutan Pak Agis. Pak
Agis ini menggantikan pak Ari atau Pak Ali ketika salah
satunya tidak berangkat. Beliau mulai mengajar sejak awal
tahun 2019. Wawancara yang dilakukan peneliti kepada
Bapak Agis adalah untuk mengetahui tentang tahfidz yang
ada di MIN 1 Yogyakarta.

Menurut pak Agis tahfidz di MIN 1 Yogyakarta ini
lumayan bagus. Untuk proses pendampingan yang
diterapkan pak Agis tidak terlalu memaksakan siswa.
Karena siswa kelas IV masih tergolong anak-anak jadi
pikirannya masih ingin bermain. Beliau mengungkapkan,

kalau sebagai tutor itu keras kepada anak maka membuat
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mental anak takut. Untuk metode yang digunakan oleh pak
Agis adalah mendengarkan hafalan siswa atau sama saja
dengan metode langsung (setoran). Dampak mengenai
tahfidz terhadap Kkecerdasan spiritual siswa pasti
berkembang, dalam kejujurannya ketika ditanya dan
mereka amanah ketika diberi tugas hafalan.
. Interpretasi Data

Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta sudah bagus. Proses
pendampingannya tidak terlalu memaksakan anak. Untuk
metode yang diterapkan menggunakan metode langsung
atau setoran. Adapun dampak dari tahfidz terhadap
kecerdasan spiritual siswa adalah dari aspek kejujuran dan

sikap amanah siswa.
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CATATAN LAPANGAN 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 27 Februari 2019
Tempat : Masjid MIN 1 Yogyakarta
Waktu :07.13-07.24 WIB

Narasumber : Masngudin

A. Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Masngudin selaku ustadz muroja’ah di
kelas V. Wawancara dilakukan di masjid MIN 1
Yogyakarta. Bapak Masngudin ini akrab dipanggil dengan
sebutan Pak Udin. Beliau lahir di Cilacap 29 April 1985.
Sekarang beliau tinggal di Modalan RT. 003 Banguntapan
Bantul. Pak Udin mulai mengajar di MIN 1 Yogyakarta
sebagai ustadz muroja’ah sejak awal tahun 2019.
Wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak Udin
adalah untuk mengetahui tentang proses muroja’ah yang
ada di MIN 1 Yogyakarta.

Pak Udin mengungkapkan bahwa pelaksanaan
muraja’ah adalah rangkaian dari tahfidz yang memiliki
jadwal untuk kelas IV pada hari rabu dimulai dari jam
06.15-07.00 WIB. Proses pendampingannya dengan guru

sabar dalam menghadapi siswa. Pelaksanannya dilakukan
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dengan membaca surat bersama-sama atau bergantian
antara siswa laki-laki dan perempuan. Ketika ada
kesalahan segera diperbaiki oleh pak Udin.

Menurut pak Udin, dilakukan muraja’ah adalah untuk
memperlancar hafalan siswa, supaya siswa juga memiliki
sifat positif sehingga berguna pada kehidupan yang
selanjutnya. Dari muroja’ah dan hafalan Al-Qur’an,
insyaallah anak lebih cerdas dan memiliki akhlak yang
baik. Siswa-siswa terlihat lebih giat dalam menghafal Al-
Qur’an. Pada kecerdasan siswa, mereka lebih mudah dan
lebih cepat dalam menghafal Al-Qur’an serta dalam
merangsang pelajaran yang lain, insyaallah juga akan lebih
cepat.

. Interpretasi Data

Muraja’ah adalah rangkaian dari tahfidz yang
dilaksanakan pada hari Rabu jam 06.15-07.00 WIB.
Pendampingannya dilakukan dengan kesabaran dengan
membimbing siswa dalam mengulangi hafalan. Dalam
mengulangi hafalan tersebut, surat yang dibaca dilakukan
dengan bersama-sama dan bergantian antara putra dan
putri. Tujuan muraja’ah adalah untuk memperlancar
hafalan. Adapun tujuan spiritualnya dapat dirasakan saat
ini dan kedepannya. Namun sudah terlihat, perkembangan

spiritual dalam aspek kecerdasannya baik dalam hafalan
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atau pelajaran umum serta anak lebih giat dalam
menghafal Al-Qur’an.
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CATATAN LAPANGAN 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Senin, 11 Maret 2019
Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta
Waktu :13.10-13.35 WIB

Narasumber : Ismail, S.Ag.

A. Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Ismail, S.Ag selaku koordinator tahfidz di
MIN 1 Yogyakarta. Wawancara dilakukan di ruang tamu
MIN 1 Yogyakarta . Wawancara yang dilakukan peneliti
kepada Bapak Ismail adalah untuk mengetahui tentang
tahfidz yang ada di MIN 1 Yogyakarta.

Menurut pak Ismail, tahfidz Al-Qur’an di MIN 1
Yogyakarta sudah ada sejak tahun 2010. Dulu yang
melatarbelakangi adanya tahfidz adalah seringnya
diundang dalam lomba-lomba tahfidz, lomba qira’ah,
lomba baca tulis tahfidz dan seni Qur’an. Selain itu ada
latar belakang yang lebih penting lagi yaitu anak-anak
lebih dekat dengan Al-Qur’an biar semangat membaca Al-
Qur’an, hafalin Al-Qur’an. Jadi anak dekat dengan Al-
Qur’an sering memegang Al-Qur’an dan seakan tiada hari

tanpa Al-Qur’an.
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Tahfidz tersebut pertama diadakan hanya untuk
ekstrakurikuler saja yaitu sejak tahun 2010 sampai 2018.
Mulai tahun 2018 pertengahan tahfidz mulai diwajibkan
atau dijadikan intrakurikuler karena adanya keputusan dari
Kantor Wilayah Kementerian Agama. Setelah itu ada
ketentuan target hafalan untuk usia MI yaitu juz 29 dan
30, sehingga dilanjutkan ketika usia MTS sampai MA
yang nantinya sampai MA diwajibkan hafal 4 juz Al-
Qur’an.

Perencanaan target hafalan, menurut pak Ismail dibagi
per kelas. Kelas Il sampai kelas IV menghafal juz 30, dan
kelas IV sampai kelas VI menghafal juz 29. Sedangkan
perencanaan jam pelajaran tahfidz dibagi 2 kali dalam
seminggu. Artinya seminggu terdapat 2 kali pertemuan.
Setiap satu pertemuan adalah 1 jam pelajaran. Itu nanti
anak dibantu oleh ustadz-ustadzah tahfidz dalam hal
menghafalkannya, serta ada kegiatan muraja’ah untuk
menambah ingatan siswa mengenai hafalannya. Dalam
perencanaan materi, tidak hanya hafalan saja, tetapi juga
membenarkan tajwidnya, membenarkan bacaan panjang
atau pendeknya dan memperbaiki bacaan. Mengenai
metode tahfidznya nanti gurunya membacakan terlebih
dahulu  kemudian  anak  mengikutinya.  Untuk
pelaksanaannya dilakukan di dalam kelas masing-masing.

Sedangkan untuk evaluasi tahfidz dilakukan setahun sekali
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yaitu pada wisuda tahfidz. Nanti sebelum digelar wisuda
ada yang namanya ujian tahfidz. Itu yang diutamakan
adalah kelas VI, setelah kelas VI nanti kalau ada kelas
bawahnya mau ikut maka diikutkan dalam ujian. Kalau
lulus dalam ujian tersebut, maka diikutkan wisuda tahfidz.
Baik juz 30, juz 29 maupun juz 30 dan 29.

Mengenai dampak ke kecerdasan spiritual siswa, pak
Ismail mengungkapkan bahwa siswa semakin rajin dalam
hal sholat zuhur berjama’ah, sholat duhanya serta dalam
hal tadarusnya. Mereka semakin rajin membuka Al-
Qur’an. Ketika ada muraja’ah pagi juga siswa-siswa lebih
disiplin. Ketika ditanya anak menjawabnya dengan jujur,
misalnya kenapa tidak hafalan?. Selain itu anak siswa
lebih mudah diatur, berbeda sekali dengan sebelum adanya
tahfidz. Siswa sangat ramai dan susah untuk diatur.

. Interpretasi Data

Tahfidz Al-Qur’an di MIN 1 Yogyakarta sudah
dilaksanakan sejak tahun 2010. Namun saat itu masih
tergolong kegiatan ekstrakurikuler atau dilaksanakan
dalam satu kelas khusus saja, yaitu kelas A. yang
melatarbelakangi adanya tahfidz karena dulu sering
diundang untuk lomba-lomba tahfidz dan lomba
keagamaan lainnya. Selain itu tujuannya supaya anak juga
dekat dengan Al-Qur’an. Setelah tahun 2018 pertengahan,

tahfidz mulai diwajibkan untuk semua kelas, karena
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adanya keputusan dari Kantor Wilayah Kementerian
Agama.

Tahfidz memiliki perencanaan mengenai target hafalan
yaitu juz 29 dan juz 30. Hafalan tersebut kemudian dibagi
perkelas. Kelas Il sampai kelas IV hafalan juz 30 dan
kelas IV sampai kelas V hafalan juz 29. Jam pelajaran
tahfidz terbagi menjadi 2 kali seminggu, setiap pertemuan
waktunya adalah 1 jam pelajaran yang dibantu oleh
ustadz-ustadzah tahfidz dalam hal hafalan siswa. Selain itu
juga diadakan muraja’ah agar siswa tidak mudah lupa.
Kalau untuk materi tahfid, tidak hanya hafalan saja namun
ada tajwid-tajwid atau perbaikan bacaan. Metode tahfidz
lebih kepada metode jama’. Kemudian setelah terlaksana,
ada yang namanya evaluasi tahfidz. Evaluasi tahfidz
dilaksanakan setahun sekali dengan sebutan wisuda
tahfidz.

Tahfidz ~ Al-Qur’an  berdampak  pula  pada
perkembangan kecerdasan spiritual siswa, yaitu ketika
ditanya siswa menjawab dengan jujur, siswa semakin

disiplin, semakin rajin, dan mudah diatur.
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CATATAN LAPANGAN 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 19 Maret 2019
Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta
Waktu : 08.41-08.53 WIB

Narasumber : Waridah

A. Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara
dengan Ibu Waridah selaku guru wali kelas 1V A.
Wawancara dilakukan di ruang tamu MIN 1 Yogyakarta.
Wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Waridah
adalah untuk mengetahui tentang dampak tahfidz Al-
Qur’an terhadap perkembangan kecerdasan spiritual siswa.

Ibu Waridah mengungkapkan bahwa secara tidak
langsung ada hubungannya antara tahfidz dengan
kecerdasan spiritual siswa. Karena disadari atau tidak
seseorang kalau banyak membaca Al-Qur’an apa lagi
sambil menghafalkannya secara psikologis memang sudah
berbeda dengan orang yang tidak pernah mengaiji.

Menurut ibu Waridah, kejujuran siswa tetap terjaga,
terbukti dengan misalnya adanya uang infag yang
beberapa hari ditinggal di kelas untuk persediaan uang

kembalian infag. Selain itu dari sikap amanah siswa
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terlihat dalam hal pelaksanaan tugas. Jika diberi tugas oleh
guru, siswa melaksanakan dan mengerjakannya dengan
baik, bahkan jika ditinggal oleh guru karena suatu hal,
siswa tetap mengerjakannya. Dari sikap fathonah atau
kecerdasan siswa dari ungkapan bu Waridah, otomatis
kalau anak banyak menghafal dan menghafalnya itu cepat
serta sering diolah dan diasah maka dalam menangkap
pelajaran pasti juga cepat. Selain dari aspek tersebut, jika
dilihat dari kegiatan sholat zuhur berjama’ah itu pasti
mereka mengerjakan. Maka hal tersebut termasuk dalam
sikap istigomah siswa. Dalam kegiatan sholat duha juga
mereka mengerjakan, kalau tidak pagi hari maka siang
hari waktu istirahat siswa mengerjakan sholat duha.
. Interpretasi Data

Secara tidak langsung ada hubungannya antara tahfidz
dengan kecerdasan spiritual siswa. Hal tersebut terlihat
dari perkembangan spiritual siswa dalam kegiatannya di
madrasah, yaitu sikap kejujurannya, sikap amanah siswa,
sikap fathonah dan sikap istigomah siswa dalam

mengerjakan sholat zuhur dan sholat duha.
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CATATAN LAPANGAN 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Kamis, 21 Maret 2019
Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta
Waktu :11.55-12.27 WIB

Narasumber : Naufal

A. Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Naufal selaku koordinator muraja’ah di
kelas IV. Wawancara dilakukan di ruang tamu MIN 1
Yogyakarta. Bapak Naufal mengajar di MIN 1 Yogyakarta
sebagai koordinator muraja’ah sejak 1 tahun yang lalu
karena mengganti guru lain yang pindah. Tugas beliau
adalah sebagai pengajar sekaligus pendamping pada
kegiatan muraja’ah. Wawancara yang dilakukan peneliti
kepada Bapak Naufal adalah untuk mengetahui tentang
muraja’ah dan tahfidz yang ada di MIN 1 Yogyakarta.

Pak Naufal mengungkapkan mengenai tahfidz Al-
Qur’an intrakurikuler baru dimulai sejak Tahun Ajaran
2018/2019. Dulu memang sudah ada tahfidz, namun hanya
sebagai ekstrakurikuler atau hanya sebagai kelas tahfidz
yaitu dikelas A. Jadi dulu dari kelas 111 yang naik ke kelas
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IV disaring yang bagus-bagus, dan dimasukkan ke kelas A
kemudian kelas itu disebut kelas tahfidz.

Mengenai  kegiatan  muraja’ah, pak  Naufal
mengungkapkan bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan
pada jam 6.15-07.00 WIB. Namun kadang-kadang jam
6.15 WIB itu baru ada 3 atau 4 siswa. Jadi kalau mau
dimulai juga anaknya tidak mau, lebih baik menunggu
sebentar supaya siswa-siswa Yyang lain juga datang.
Metode yang ditetapkan pada kegiatan muraja’ah itu tidak
ada, karena hanya mengulangi saja. Jadi muraja’ah
dilakukan dengan membaca bersama-sama.

Kecerdasan spiritual siswa terlihat dari sikap disiplin
siswa. Karena siswa saat muraja’ah dituntut untuk lebih
pagi dalam hal keberangkatannya. Diadakan sholat duha
juga ketika selesai muraja’ah.

. Interpretasi Data

Kegiatan intrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di MIN 1
Yogyakarta dimulai sejak Tahun Ajaran 2018/2019 untuk
semua kelas. Sedangkan kegiatan muraja’ah diadakan
pada jam 06.15-07.00 WIB setiap hari Rabu. Dilakukan
pada pagi hari supaya siswa lebih disiplin lagi dalam hal
keberangkatannya. Untuk metode yang diterapkan saat
muraja’ah tidak ada metode khusus, karena hanya

mengulangi hafalan secara bersama-sama.
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CATATAN LAPANGAN 8
Metode Pengumpulan Data: Observasi dalam kelas tahfidz

Hari, Tanggal : Kamis, 21 Februari 2019
Tempat : Ruang Kelas IV A
Waktu :10.05-10.40 WIB

A. Deskripsi Data
Pada hari Kamis, 21 Februari 2019 di MIN 1
Yogyakarta, pukul 09.35 WIB, peneliti tiba di Madrasah.
Saat itu suasana ramai sekali, karena siswa-siswa sedang
istirahat. Akhirnya peneliti menunggu di luar ruangan
kelas IV A sambil menunggu jam tahfidz tiba. Jam
menunjukkan pukul 10.00 WIB. Ustadz tahfidz memasuki
ruangan kelas, peneliti kemudian meminta izin kepada pak
Ali untuk ikut ke dalam kelas dengan maksud untuk
observasi. Pada hari ini, ustadz yang mengajar adalah pak
Ari dan pak Ali.
Peneliti masuk kemudian duduk di kursi yang tidak
ditempati siswa. Saat itu kelas tahfidz langsung dimulai.
Dibuka dengan salam dan mengucapkan basmallah
bersama-sama. Setelah itu siswa mengumpulkan kartu
pencapaian hafalan siswa kepada ustadnya, sebagai tanda
kalau mereka antri untuk menyetorkan hafalan. Setelah

mengumpulkan siswa menghafal/tadarus dengan duduk
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ditempat yang mereka inginkan serta menghafal dengan
teman yang mereka inginkan pula. Dengan artian, dalam
mereka melakukan tadarus sebelum menyetorkan
hafalannya, mereka berkelompok 2 orang atau lebih untuk
bertadarus bersama, atau saling menyimak hafalan
temannya. Namun, tidak semuanya bersama, ada siswa
yang sendiri menghafalkannya.

Terlihat dalam kelas itu, semua siswa memegang
juz’amma ataupun Al-Qur’an untuk mereka melakukan
tadarus. Tiba giliran siswa menyetorkan hafalan, dengan
dipanggil oleh ustadz pengampu tahfidz kemudian siswa
satu persatu atau bersama temannya menyetorkan hafalan.
Ustadz kemudian menyimak hafalan siswanya, jika ada
yang salah langsung dibenarkan atau dibaca lagi bersama
ustadnya. Dalam menyetorkan hafalan dilakukan dengan
berdiri namun juga ada yang duduk tergantung guru
mengajarnya ditempat duduk siswa atau di depan kelas.
Kemudian jika sudah selesai menyetorkan ustadz tahfidz
memberikan nilai di kartu pencapaian hafalan siswa,
dengan memberikan nilai A, B, C atau D. ketika waktu
masih beberapa menit, pak Ari memberikan cerita kepada
siswa-siswa.

. Interpretasi Data
Tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan sesuai jadwal yang

sudah ditetapkan dan sesuai dengan yang direncanakan.
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Dengan tahfidz siswa juga lebih sering memegang Al-
Qur'an dan membacanya sehingga mendekatkannya
kepada Allah. Selain itu dari observasi tersebut terlihat
siswa saling membantu temannya dalam menghafal,

berarti sikap tabligh mereka mulai berkembang.
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CATATAN LAPANGAN 9
Metode Pengumpulan Data: Observasi dalam kelas tahfidz

Hari, Tanggal : Selasa, 26 Februari 2019
Tempat : Ruang Kelas IV A
Waktu :11.15-11.50 WIB

A. Deskripsi Data
Pada hari Selasa, 26 Februari 2019 di MIN 1
Yogyakarta, pukul 10.47 WIB, peneliti tiba di Madrasah.
Para siswa belajar dikelas masing-masing. Peneliti
langsung menuju ke depan kelas IV A untuk menunggu
jam tahfidz tiba. Ketika jam ganti pelajaran, peneliti
kemudian masuk ke ruang kelas IV A dan dipersilakan
masuk oleh siswa. Jam menunjukkan pukul 11.12 WIB,
Ustadz tahfidz memasuki ruangan. Pada hari ini, ustadz
yang mengampu adalah pak Ali dan Pak Agis.
Ustadz tahfidz mengkondisikan siswa terlebih dahulu
dengan menyerukan kata “duduk istigomah” siswa
menjawab “istiqomah siip”. Setelah itu barulah dibuka
dengan salam dan membaca basmallah. Terlihat siswa-
siswa kemudian mengumpulkan kartu hafalannya sebagai
tanda kalau mereka antri menyetorkan. Setelah
mengumpulkan kartu, siswa terlihat hafalan bersama

teman-temannya. Bahkan kemarin ada siswa yang
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menghafalkan sendiri, namun sekarang menghafal
bersama temannya. Jadi, siswa yang sendiri menghafalkan
itu tidak selalu sendiri. Mereka terlihat antusias untuk
menghafal, sampai ada siswa yang menghafal sambil
tangannya digerak-gerakkan. Terlihat dalam kelas itu,
semua siswa memegang juz’amma ataupun Al-Qur’an
untuk mereka melakukan tadarus.

Ketika dipanggil ustadz tahfidz, siswa maju ke depan
untuk menghafal, ada yang bersama menyetorkan
hafalannya, ada yang sendiri. Kedua ustadz tersebut
menyimak hafalan siswa. Ketika salah dalam menghafal,
ustadz tahfidz membenarkan hafalan siswa. Kemudian ada
salah satu siswa ditanya sudah hafal belum? Mereka
menjawab dengan jujur. Setelah menghafal, anak-anak
kemudian melanjutkan aktivitasnya di ruang kelas, seperti
ada yang mewarnai, dan ada yang menggambar. Tidak
hanya itu, ketika hari Selasa, tahfidz selesai bertepatan
dengan jam sholat zuhur. Terlihat siswa perempuan
bergegas untuk menyiapkan mukenanya dan siswa laki-
laki juga ingin cepat keluar ketika adzan berkumandang.

. Interpretasi Data

Pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan dan direncanakan. Terlihat siswa
semangat menghafal Al-Qur’an. Bahkan semua siswa

memegang juz’amma atau Al-Qur’an. Mereka tetap
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menghafal walaupun ada kesulitan. Siswa saling
membantu temannya untuk menghafalkan dan berani
membenarkan jika ada hafalan temannya yang salah.
Selain itu waktu adzan berkumandang, tanpa disuruh
siswa langsung bergegas ke Masjid. Hal tersebut berarti
ada perkembangan kecerdasan spiritual siswa melalui
tahfidz Al-Qur’an.
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CATATAN LAPANGAN 10
Metode Pengumpulan Data: Observasi dalam kegiatan

muraja’ah

Hari, Tanggal : Rabu, 27 Februari 2019
Tempat : Masjid MIN 1 Yogyakarta
Waktu : 06.15-07.00 WIB

A. Deskripsi Data

Pada hari Rabu, 27 Februari 2019 di MIN 1
Yogyakarta, pukul 06.00 WIB, peneliti tiba di Madrasah.
Saat itu suasana masih hening, baru terlihat beberapa
siswa yang berangkat. Akhirnya peneliti menunggu di
Masjid sambil menyiapkan kertas dan pulpen untuk
mencatat hasil pengamatan.

Pagi itu peneliti datang ke sekolah dengan maksud
untuk melakukan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan
muraja’ah. Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya
siswa-siswa datang ke masjid dengan 2 orang ustadz yang
mendampinginya yaitu Bapak Masnhgudin dan Bapak
Naufal.

Kegiatan muraja’ah dibuka dengan salam dilanjutkan
dengan pembacaan surat-surat. Pada hari itu, surat yang
dibaca adalah surat al-Muthaffifin, surat al-Infithar, dan

surat at-takwir. Sebelum membaca ketiga surat tersebut,
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siswa bersama ustadz membaca surat Al-Fatihah terlebih
dahulu. Kondisi duduk siswa yaitu berhadap-hadapan dan
ada yang berbanjar. Laki-laki dengan perempuan dipisah,
laki-laki sebelah utara dan perempuan sebelah selatan.
Siswa yang telat langsung duduk dan mengikuti surat yang
dibaca. Ada yang memegang mushaf ada yang tidak.
Siswa-siswa sebelum memasuki dan mengikuti muraja’ah,
terlihat mereka membawa mukena untuk sholat duha
setelah muraja’ah.

Ketika ada kesalahan baik panjang pendek maupun
bacaannya, langsung dibenarkan oleh ustadz yang
mengampu. Terlihat fungsi membuka mushaf adalah
untuk mengetahui panjang pendeknya. Muraja’ah itu
dilakukan bersama-sama, dan bergantian antara siswa laki-
laki dan perempuan.

Setelah selesai membaca surat-surat, kemudian
kegiatan tersebut langsung ditutup dengan salam.
Kemudian siswa-siswa berjajar menghadap kiblat untuk
shalat duha yang diimami oleh pak Masngudin. Dalam
pelaksanaan shalat duha, anak terlihat tenang, setelah
selesai mereka juga berdo’a bersama-sama. Terakhir
sebelum masuk ke kelas untuk belajar, siswa membantu

ustadz untuk melipat tikar.

211



B. Interpretasi Data
Pelaksanaan muraja’ah sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan. Masuk jam 06.15 membuat kedisplinan siswa
dalam berangkat sekolah berkembang. Mereka membaca
secara bersama-sama dengan ada yang membawa mushaf
dan ada yang tidak. Mereka juga telah mempersiapkan diri

untuk shalat duha setelah muraja’ah selesai.
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CATATAN LAPANGAN 11
Metode Pengumpulan Data: Observasi dalam kelas

Hari, Tanggal : Rabu, 20 Maret 2019
Tempat : Ruang Kelas IV A
Waktu . 07.15-07.50 WIB

A. Deskripsi Data

Pada hari Rabu, 20 Maret 2019 di MIN 1 Yogyakarta,
pukul 06.00 WIB, peneliti tiba di Madrasah. Namun
sebelum masuk ke ruang kelas, peneliti mengikuti
muraja’ah terlebih dahulu yang dilaksanakan di masjid,
karena pada hari Rabu jadwal muraja’ah adalah untuk
siswa kelas IV. Setelah selesai muraja’ah dan shalat duha,
siswa-siswa bergegas masuk ke kelas. Peneliti mengikuti
siswa kelas IV A untuk masuk ke kelas. Namun peneliti
menunggu di luar, dikarenakan guru wali kelas ( Ibu
Waridah) belum masuk ke kelas untuk mengajar.
Walaupun sudah izin, namun alangkah baiknya peneliti
menunggu guru untuk masuk.

Terlihat dari luar kelas, siswa berdo’a terlebih dahulu
yang dipimpin oleh salah satu siswa. Tidak hanya berdo’a,
namun mereka juga terlihat membaca surat-surat pendek
bersama. Setelah berdo’a ibu Waridah kemudian datang ke

kelas dan langsung masuk. Peneliti kemudian meminta
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izin lagi untuk masuk ke kelas. Peneliti masuk dan
langsung duduk di kursi yang tidak dipakai. Suasana kelas
saat itu terlihat bersih sehingga nyaman untuk belajar serta
menambah semangat siswa untuk belajar.

Ibu Waridah kemudian membuka pelajaran dengan
basmallah bersama-sama. Anak terlihat sangat tenang.
Saat itu ternyata rencana pembelajarannya adalah hanya
mengerjakan evaluasi. Siswa-siswa kemudian disuruh
mengerjakan soal-soal yang sudah ada dibuku masing-
masing. Terlihat semua siswa tenang dalam mengerjakan,
dan serius dalam mengerjakan, jika tidak bisa menjawab
langsung siswa mencari jawaban dengan membaca dibuku
masing-masing. Ketika ditinggal ke luar sebentar oleh
guru, siswa masih terlihat tenang dan sungguh-sungguh
dalam mengerjakan. Kemudian ibu Waridah masuk dan
menanyakan, sudah selesai atau belum. Siswa ada yang
menjawab sudah ada yang menjawab belum. Karena
waktunya tinggal beberapa menit, dan ada yang belum
selesai ibu Waridah memberikan waktu 5 menit untuk
melanjutkan  mengerjakan.  Jika  belum  selesai
dikumpulkan terlebih dahulu dan ketemu lagi nanti siang.
Sebelum pelajaran ditutup ada siswa yang izin keluar dan
dibolenkan oleh bu Waridah. Selesai pelajaran ibu

Waridah mengakhiri dengan mengucap salam.
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B. Interpretasi Data
Anak memiliki sikap amanah dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Bahkan ketika ditinggal guru
keluar siswa tetap tenang dalam mengerjakan. Mereka
terlinat  bersungguh-sungguh dan antusias dalam

mengerjakan.
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Lampiran XVI

Hasil Wawancara

Tanggal Nama Pertanyaan Hasil
Siswa
28 Februari | Fatia Bagaimana Ya seneng to,
2019 perasaanmu senengnya bisa
mengikuti hafalannya
kegiatan tahfidz | tambah banyak,
? habis itu
semakin tau
tajwidnya yang
salah
Dampak positif | Di rumah aku
apa yang kamu | jadi punya
rasakan setelah | jadwal, jadi
mengikuti kalau pulang
pelaksanaan sekolah ganti
tahfidz Al- baju, makan,
Qur’an ? abis itu tidur
siang, terus
mandi, terus
belajar, terus
abis magrib aku
tahfidz.
20 Maret Aisya Bagaimana Seneng banget
2019 perasaanmu mbak, aku
mengikuti semakin tambah

kegiatan tahfidz
?

hafalannya, yang
dulu gak bisa
sekarang bisa
walaupun
sedikit-sedikit.

Dampak positif

Semakin seneng
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apa yang kamu
rasakan setelah

nambah hafalan
mbak, dirumah

mengikuti juga nambah
pelaksanaan hafalan sama ibu
tahfidz Al- kalau nggak
Qur’an ? sama tante atau
sendiri.
19 Maret Akbar Bagaimana Alhamdulillah
2018 perasaanmu dengan tahfidz
mengikuti bertambah
kegiatan tahfidz | hafalanku, jadi
? seneng mbak.
Dampak positif | Di rumah juga
apa yang kamu | aku jadi seneng
rasakan setelah | ke pondok buat
mengikuti nambah hafalan
pelaksanaan kalu pagi-pagi.
tahfidz Al-
Qur’an ?
28 Februari | Darwis Bagaimana Dulunya saya
2019 perasaanmu terpaksa mbak,
mengikuti tapi terus seneng
kegiatan tahfidz | soalnya
? hafalanku malah
cepat ternyata,
lebih banyak
dari teman-
teman.
Dampak positif | Dampak
apa yang kamu | positifnya ya
rasakan setelah | hafalanku

mengikuti
pelaksanaan

semakin banyak
mbak.
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tahfidz Al-

Qur’an ?
28 Maret Fara Bagaimana Seneng mbak,
2019 perasaanmu soalnya lama-
mengikuti lama aku jadi
kegiatan tahfidz | hafal, walaupun
? hafalinnya

sedikit-sedikit.

Dampak positif
apa yang kamu
rasakan setelah
mengikuti
pelaksanaan
tahfidz Al-
Qur’an ?

Jadi mudah hafal
kalau tiap hari
hafalan mbak.
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s oy Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
SUNANEAUIACA http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:

Nama : ANA SULISTIANA

NIM : 15480022

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nama DPL : M. Agung Rokhimawan, M.Pd.

yang telah melaksanakan kegiatan  Praktik  Pengalaman
Lapangan/Magang II tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018 dengan nilai:

95,42 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang II1.

Yogyakarta, 7 Juni 2018

_a.n Wakil Dekan Bidang Akademik

#7 14 K8wa Laboratorium Pendidikan,
SEN

% rianto Setyo Wibowo, S.Pd., M.Pd.L

P-19840217 200801 1 004
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Lampiran XI1X
Sertifikat Magang 111

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SRR R Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOGYAKARTA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor: B.5088.a/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Diberikan kepada:

Nama : ANA SULISTIANA
NIM 1 15480022
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

yang telah melaksanakan kegiatan Magang III mulai tanggal 8 Oktober
sampai dengan 23 November 2018 di MIN 1 Yogyakarta dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Dra. Hj. Asnafiyah, M.Pd. dan dinyatakan
lulus dengan nilai 97,58 (A).

Yogyakarta, 27 Desember 2018

R Wakil Dekan I,
2t ratorium Pendidikan

5 Setyo Wibowo, S.Pdi M.Pd.L
2840217200801 1 004
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Lampiran XX

Sertifikat ICT

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

G a YOGYAKARTA
— Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

SERTIFIKAT

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/48.0.6186/2015

TRAINING TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : ANA SULISTIANA
NIM : 15480022
Fakultas : ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi  : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Dengan Nilai
Nil
No. Materi -
Angka Huruf
1 Microsoft Word 95 A
2. Microsoft Excel 70 Cc
3. Microsoft Power Point 95 A
4. Internet 75 B
5. Total Nilai 83.76 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
rta, 18 Desember 2015 Standar zﬁ_
al
“Angka | Hurdf Pagigh
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B
56-70 [ Cukup
41-55 [} Kurang
atwanto, Ph.D. 0-40 3 Sangat Kurang

19770103 200501 1 003

@ﬂ_
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Lampiran XXI
Sertifikat TOEC/TOEFL

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
@ STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

uo CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICAYTE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.48.11.1/2019

This is to certify that:

Name : Ana Sulistiana
Date of Birth : July 26, 1997
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on January 24, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

f CONVERTED SCORE |
‘Eistcningr(?ompirchénsion T 4 54 :
sl & Wi g E a |

J ’Reading Comprehension 43 ‘
;Total Score 11 B

'ValliﬂTy: 2 years since the certificate's issued

~Sembod® Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.

NIP. 19680915 199803 1 005
%
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Lampiran XXII
Sertifikat IKLA/TOAFL

Al op5all 5 5
U Skas sa e sSall ApadLu) SIaIS (5 gus ndls

iygaliligaisll 325 QIO

pals
H‘m 3%&841/2 %\s‘

ol d sl agaish) 54 4a 6508 se

Ana Sulistiana -

el
124 gadgu Y10 Al f s

e S AR SN R AN P WRRI P FATCEA RGP SECS V-

:2.;):,43;
A4l) @ puaail) 5 agsail) gl )
E ;,,s.&\rﬂ

el sl g pase
2950} s e it 8 aaLo sabyad) »s:

Dr. Sembodo Ardi Widodo, SAE, M.Ag.

@ AATARVDVAGA YN oo 0 ¢ cauknatl) ad ¢
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Lampiran XXII1
Sertifikat KKN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 23
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Y LEMBAGA PENELITIAN DAN
(D PeNGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

BIE RS

SERTIFIKAT

Nemor. B-350.3/Un 02/L 3/PM.03.2/P3.1706/10/2018

Lembage Penefitan den Fengebdian Kepade M kot (LPPM) UIN Sunan Kafijage
Nama : Ana Sufistiena

Tempat, dan Tanggal Lahir : Bantul, 26 Juli 1997
Nomor induk Mahasiswa { 18480032

Fakultas : Himu Tarbiyah dan Keguruan
yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) grasi i Pendek,
Taburn Ak 2017/2018 (Angs ke-88), dt:

Lokasi : pringsan, Mranggen

Kecamatan : Srumbung

Kabupaten/Kota :

Propinat 1 DA Yogyakarta

dari tanggal 04 Jufi 5.d. 31 Agustus 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 88,81 (A).

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang gkutan telah Kuliah Kerja Nyata
{KKN) dengan status mats kuliah intrs kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ulian
Munagasyah Skripsi,
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Lampiran XXIV

Sertifikat Lectora

o i L L L

Kementerian Agama

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Laboratorium Multimedia Pembelajaran

Sertifikat

No: B-

Diberikan kepada : Ana Sulistiana
NIM : 15480022

0926/UIN.02/DT.I11/3/2017

telah mengikuti dan menyelesaikan pendidikan komputer program pengembangan multimedia
pembelajaran berbasis ICT dengan software authoring tool Lectora Inspire
yang diselenggarakan pada tanggal:12 September — 21 Oktober 2016

Dengan predikat : SANGAT MEMUASKAN

No Kriteria P

Nilai Angka

Nilai Huruf

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

SUNAN KALUACA

85

A/B

YOGYAKARTA

82

B+

1
2 | Aspek Komunikasi Visual
3 | Aspek Rumusan Desain Pembelajaran

85

A/B

Nilai Rata-rata

84

B+

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dr. Mugowim, M.Ag.
NIP: 19730310 199803 1 002

Yogyakarta, 01 Maret 2017

Koordinator Laboratorium Multimedia Pembelajaran
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
m UIN:Sunan Kalijaga Yogyakarta
(s

ny

ia Yusuf
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Lampiran XXV

Sertifikat PKTQ

PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN DAN TAHSINUL QURAN
\: FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
SUNAN KALUJAGA
YOGYAKARTA

Nomor : 007 /B-2/PKTQ/FITK/IV/2016

Menerangkan bahwa :

< “ANA SULISTIANAgY

yang diselenggarakan oleh® 5 Biyah dan Keguruan
Universitas Isk ! gyakarta

L
Yogyakarta, 24 April 2016

a.n Dekan
Wakil Dekan Il Ketua PKTQ
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan mmxc_ﬁmm\ T Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan aga Yogyakarta Ul @nﬂ ..“ﬁ. alijaga Yogyakarta

[Nt

Mugowim, S:Ag., M.Ag.
NIP. 19730310 199803 1 002
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Lampiran XXVI

Sertifikat SOSPEM

&

Qio

..isz.a
Nomor: UIN.02/R.3/PM.03.2/4397/2015 SYSRN KRG

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:
Nama : ANA SULISTIANA
NIM : 15480022
Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas . limu Tarbiyah dan Keguruan

Sebagai Peserta
atas keberhasilannya mengikuti seluruh kegiatan
SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2015/2016
Tanggal 24 s.d. 26 Agustus 2015 (24 jam pelajaran)

Yogyakarta, 1 September 2015
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi:
Nama

Tempat, Tgl Lahir

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Agama

No. HP
E-mail

Alamat

Orangtua

Riwayat Pendidikan
2001 - 2003

2003 - 2009

2009 - 2012

2012 - 2015

: Ana Sulistiana

: Bantul, 26 Juli g

: Perempuan

: Mahasiswa

. Islam

: 0895604387423

: ana26.suka97@gmail.com

1997

: Sarang Sidomulyo Bambanglipuro

Bantul

: Ayah Sardi dan Ibu Almh. Sudartini

: TK KKLKMD Kuwon

: MI Miftahul Ulum Sarang

: MTs Negeri Pundong

: SMK Muhammadiyah Kretek

Hormat Saya,

(Ana Sulistiana)
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